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Pendahuluan
Dewasa ini permasalahan yang timbul dalam masyarakat adalah bagaimana cara

mengolah limbah atau sampah yang setiap hari jumlahnya semakin besar. Pemerintah sendiri
sudah kewalahan dalam penanganan masalah sampah tersebut, sehingga berbagai upaya
dilakukan dengan melakukan daur ulang sampah, mengolah sampah organik menjadi pupuk, dan
memanfaatkan sampah anorganik menjadi aneka kerajinan. Untuk dapat mengurai sampah
plastik hingga aman bagi lingkungan diperlukan waktu 240 tahun bagi mikroorganime. Sampah
anorganik dapat berupa plastik dan pecahan kaca/gelas ditunjukkan dalam Gambar 1 menjadi
persoalan global yang kita hadapi sekarang.

Gambar 1. Sampah Anorganik

Sumber: fahmi-rinaldi.blogspot.com

Sampah merupakan material sisa yang tidak diinginkan setelah berakhirnya suatu proses.

Sampah merupakan didefinisikan oleh manusia menurut derajat keterpakaiannya, dalam proses-
proses alam sebenarnya tidak ada konsep sampah, yang ada hanya produk-produk yang
dihasilkan setelah dan selama proses alam tersebut berlangsung. Akan tetapi karena dalam
kehidupan manusia didefinisikan konsep lingkungan maka sampah dapat dibagi menurut jenis-
jenisnya. Sampah dibedakan menjadi sampah organik dan sampah anorganik . Sampah anorganik
tidak dapat terurai (undegradable) berasal dari sumber daya alam tak terbarui seperti mineral dan
minyak bumi, atau dari proses industri. Sampah jenis ini pada tingkat rumah tangga, misalnya
berupa botol kaca, botol plastik, tas plastik, dan kaleng. Sampah organik dapat diurai
(degradable) terdiri dari bahan-bahan penyusun tumbuhan dan hewan yang berasal dari alam
atau dihasilkan dari kegiatan pertanian, perikanan, rumah tangga atau yang lain. Sampah rumah

tangga sebagian besar merupakan bahan organik (http://id.wikipedia.org/wiki/Sampah).

Menurut Moran, L. and Masciangioli, T. (2010). Limbah adalah bahan yang dibuang,
hendak dibuang, atau tidak lagi berguna sesuai peruntukannya. Sebuah bahan dianggap limbah
jika dibiarkan atau jika dianggap “hakikatnya memang sejenis limbah,” seperti bahan tumpah.
Limbah dikelompokkan sebagai limbah berbahaya atau tidak berbahaya.



Limbah atau sampah merupakan bahan buangan sebagai dampak dari eksploitasi
lingkungan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
(kiarapedes2.blogspot.com/201 1/pemanfaatan-limbah-anorganik. htm).

Menurut golongannya sampah terbagi empat kelompok, yaitu:

a. Human secreta, yaitu bahan buangan yang dikeluarkan dari dalam tubuh manusia dan
hewan, seperti keringat, feses ( kotoran zat padat ), dan urine ( kotoran zat cair ).

b. Sawage, yaitu air limbah cair yang dibuang oleh industri atau rumah tangga, seperti
detergen.

c. Refuse, yaitu bahan sisa proses industri atau hasil sampingan kegiatan rumah tangga,
misalnya plastik, logam, botol, kayu bangunan, sisa sayuran, nasi bekas, daun tanaman
atau barang-barang buangan.

d. Industri waste, merupakan bahan buangan dari sisa-sisa proses industri seperti zat
pewarna, pelarut, limbah injeksi, dan lain-lain.

Sampah yang kita hasilkan setiap hari, biasanya kita buang begitu saja tanpa kita pilah-
pilah. Hal ini mungkin karena kita tidak tahu atau mungkin tidak mau tahu bahwa sampah
tersebut dapat kita pilah-pilahkan menjadi sampah organik dan sampah anorganik yang dapat
kita manfaatkan menjadi barang yang bernilai ekonomi tinggi dengan melakukan pengolahan
atau dengan mendaur ulang.

Daur Ulang Sampah

Daur ulang adalah salah satu strategi pengelolaan sampah padat yang terdiri atas kegiatan
pemilahan, pengumpulan, pemrosesan, pendistribusian dan pembuatan produk / material bekas
pakai, dan komponen utama dalam manajemen sampah modern dan bagian ketiga adalam proses

hierarki sampah 3R (Reuse, Reduce, dan Recycle). Simbol internasional untuk daur ulang
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Gambar 2. Simbol Internasional Untuk Daur Ulang
(Sumber: http:/id.wikipedia.org/wiki/Berkas: Recycling_symbol.svg)

ditunjukkan dalam Gambar?2.




Material yang bisa didaur ulang terdiri dari sampah kaca, plastik, kertas, logam, tekstil,
dan barang elektronik. Meskipun mirip, proses pembuatan kompos yang umumnya
menggunakan sampah biomassa yang bisa didegradasi oleh alam, tidak dikategorikan sebagai
proses daur ulang. Daur ulang lebih difokuskan kepada sampah yang tidak bisa didegradasi oleh
alam secara alami demi pengurangan kerusakan lahan. Secara garis besar, daur ulang adalah
proses pengumpulan sampah, penyortiran, pembersihan, dan pemrosesan material baru untuk
proses produksi. Daur ulang merupakan proses penggunaan kembali material menjadi produk
yang berbeda. Bentuk lain dari daur ulang adalah ekstraksi material berharga dari sampah,
seperti emas dari prosessor komputer, timah hitam dari baterai, atau ekstraksi material yang
berbahaya bagi lingkungan, seperti merkuri. Daur ulang adalah sesuatu yang luar biasa yang bisa
didapatkan dari sampah. Proses daur ulang alumunium dapat menghemat 95% energi dan
mengurangi polusi udara sebanyak 95% jika dibandingkan dengan ekstraksi aluminium dari
tambang hingga prosesnya di pabrik. Penghematan yang cukup besar pada energi juga didapat
dengan mendaur ulang kertas, logam, kaca, dan plastik. Material-material yang dapat didaur
ulang dan diproses di antaranya adalah: (Wikipedia, Daur Ulang .ensiklopedia bebas, diakses 27
Maret 2012).

a. Bahan bangunan

Material bangunan bekas yang telah dikumpulkan dihancurkan dengan mesin
penghancur, kadang-kadang bersamaan dengan aspal, batu bata, tanah, dan batu. Hasil yang
lebih kasar bisa dipakai menjadi pelapis jalan semacam aspal dan hasil yang lebih halus bisa
dipakai untuk membuat bahan bangunan baru semacam bata.

b. Baterai

Banyaknya variasi dan ukuran baterai membuat proses daur ulang bahan ini relatif sulit.
Mereka harus disortir terlebih dahulu, dan tiap jenis memiliki perhatian khusus dalam
pemrosesannya. Misalnya, baterai jenis lama masih mengandung merkuri dan kadmium, harus
ditangani secara lebih serius demi mencegah kerusakan lingkungan dan kesehatan manusia.
Baterai mobil umumnya jauh lebih mudah dan lebih murah untuk didaur ulang.
c¢. Barang Elektronik

Barang elektronik yang populer seperti komputer dan handphone umumnya tidak didaur

ulang karena belum jelas perhitungan manfaat ekonominya. Material yang dapat didaur ulang



dari barang elektronik misalnya adalah logam yang terdapat pada barang elektronik tersebut
(emas, besi, baja, silikon, dan lain-lain) ataupun bagian-bagian yang masih dapat dipakai
(microchip, processor, kabel, resistor, plastik, dan lain-lain). Namun tujuan utama dari proses
daur ulang, yaitu kelestarian lingkungan, sudah jelas dapat menjadi tujuan diterapkannya proses
daur ulang pada bahan ini meski manfaat ekonominya masih belum jelas.

d. Logam

Besi dan baja adalah jenis logam yang paling banyak didaur ulang di dunia. Termasuk
salah satu yang termudah karena mereka dapat dipisahkan dari sampah lainnya dengan magnet.
Daur ulang meliputi proses logam pada umumnya; peleburan dan pencetakan kembali. Hasil
yang didapat tidak mengurangi kualitas logam tersebut.
Contoh lainnya adalah alumunium, yang merupakan bahan daur ulang paling efisien di dunia,
Namun pada umumnya, semua jenis logam dapat didaur ulang tanpa mengurangi kualitas logam
tersebut, menjadikan logam sebagai bahan yang dapat didaur ulang dengan tidak terbatas.

e. Bahan Lainnya

Kaca dapat juga didaur ulang. Kaca yang didapat dari botol dan lain sebagainya
dibersihkan dair bahan kontaminan, lalu dilelehkan bersama-sama dengan material kaca baru.
Dapat juga dipakai sebagai bahan bangunan dan jalan. Sudah ada Glassphalt, yaitu bahan pelapis
jalan dengan menggunakan 30% material kaca daur ulang. Banyak cara yang digunakan oleh
para pengrajin untuk memanfaatkan kaca-kaca bekas sebagai bahan dasar pembuatan kerajinan.
Salah satunya adalah benda seni berupa kerajinan gelas dari bahan pecahan kaca. Selain terkesan
mewah, bentuknya yang unik akan menarik para konsumen. Ini bisa menjadi peluang bisnis yang
cukup menggiurkan dengan kerajinan berbahan baku pecahan kaca. Bahan yang dibutuhkan
adalah pecahan kaca atau pecahan botol bekas, toples bekas dan apa saja yang berbahan kaca
(smk-hijau,st289423.sitekno.com).

Kertas juga dapat didaur ulang dengan mencampurkan kertas bekas yang telah dijadikan
pulp dengan material kertas baru. Namun kertas akan selalu mengalami penurunan kualitas jika
terus didaur ulang, Hal ini menjadikan kertas harus didaur ulang dengan mencampurkannya
dengan material baru, atau mendaur ulangnya menjadi bahan yang berkualitas lebih rendah.

Plastik dapat didaur ulang sama halnya seperti mendaur ulang logam. Hanya saja,
terdapat berbagai jenis plastik di dunia ini. Saat ini di berbagai produk plastik terdapat kode



mengenai jenis plastik yang membentuk material tersebut schingga mempermudah untuk
mendaur ulang. Suatu kode di kemasan yang berbentuk segitiga 3R dengan kode angka di
tengah-tengahnya adalah contohnya. Suatu angka tertentu menunjukkan jenis plastik tertentu,
dan kadang-kadang diikuti dengan singkatan, misainya LDPE untuk Low Density Poly Etilene,
PS untuk Polistirena, dan lain-lain, sehingga mempermudah proses daur ulang (Wikipedia
bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, diakses 27 Maret 2012).
Jenis kode plastik yang umum beredar di antaranya:
a. PET (Polietilena tereftalat). Umumnya terdapat pada botol minuman atau bahan
konsumsi lainnya yang cair.
b. HDPE (High Density Polyethylene, Polietilena berdensitas tinggi) biasanya terdapat pada
botol deterjen,
c. PVC (polivinil klorida) yang biasa terdapat pada pipa, rnitur, dan sebagainya.
d. LDPE (Low Density Polyethylene, Polietilena berdensitas rendah) biasa terdapat pada
pembungkus makanan.
e. PP (polipropilena) umumnya terdapat pada tutup botol minuman, sedotan, dan beberapa
jenis mainan.
f.  PS (polistirena) umum terdapat pada kotak makan, kotak pembungkus daging, cangkir,
dan peralatan dapur lainnya.
Pengolahan Sampah Anorganik
Sampah anorganik adalah sampah yang berasal bukan dari makhluk hidup. Sampah
anorganik ini memerlukan waktu yang lama atau bahkan tidak dapat terdegradasi secara alami.
Beberapa sampah anorganik di antaranya styrofoam, plastik, kaleng, dan bahan gelas atau beling.
Salah satu pengolahan sampah anorganik adalah dengan cara proses daur ulang (recycle). Daur
ulang merupakan upaya untuk mengolah barang atau benda yang sudah tidak dipakai agar dapat
dipakai kembali. Beberapa sampah anorganik yang dapat dimanfaatkan melalui proses daur
ulang, misalnya plastik, gelas atau kaca, logam, dan kertas.
Pengolahan Sampah Anorganik dari Kaca/Gelas
Sampah gelas atau kaca yang sudah pecah dapat didaur ulang menjadi barang-barang

sama seperti barang semula atau menjadi barang lain seperti botol yang baru, vas bunga, cindera



mata, atau hiasan-hiasan lainnya yang mempunyai nilai artistik dan ekonomis. Contoh produk
kerajinan dari sampah kaca atau gelas disajikan dalam Gambar 3.

Gambar 3. Pengolahan Sampah Kaca Menjadi Ancka Hiasan (Liputan 6. Com)

Untuk proses pembuatannya, kaca dipotong sesuai desain. Kemudian ditempel pada
frame atau bingkai yang telah disediakan. Begitu pula untuk membuat mozaik gelas atau piring.
Kaca yang telah terpotong direkatkan pada bidang masing-masing. Guna menutupi lubang di
antara kaca, digunakan bahan yang disebut dempul dan nantinya dioleskan pada sela-sela kaca.

Proses pembuatan kerajinan dari sampah kaca disajikan dalam Gambar 4.

Sampah kaca/gelas |e—] Dibersihkan, dengan cara dicuci

-

Dipilah-pilah berdasarkan jenisnya Diberi warna

: :

Dipotong sesuai desain l¢—— | Dikeringkan

!

Ditempel satu dengan yang lain

v

Diberi dempul untuk menutup lubang pada frame

44— | Dilem

Finishing

:

Produk Frame, hiasan dinding, asbak, dll

Gambar 4. Diagram Proses Pembuatan Aneka Kerajinan dari Sampah Kaca
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